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PEMERINTAH KABUPATEN LOMBOK TENGAH 

DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG 
                  Komplek Pusat Pemerintahan Gedung A Lt. 4 Jalan Raden Puguh Praya 83511 

BERITA ACARA 

 

 

tentang 

MONITORING DAN EVALUASI KINERJA TRIWULAN III TAHUN 2026 

Pada hari Selasa tanggal enam bulan Oktober tahun dua ribu dua puluh enam, 

bertempat di Aula Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Lombok 

Tengah, telah dilaksanakan Rapat Rutin Bulanan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja 

Internal dan Monitoring Evaluasi Kinerja Triwulan III Tahun 2026 yang dimulai 

pukul 08.30 Wita (selepas Apel Pagi) sampai dengan selesai. Berita Acara ini memuat 

hasil monitoring dan evaluasi kinerja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 

(DPUPR) Kabupaten Lombok Tengah untuk Triwulan III (Juli-September) Tahun 

2026. 

A.  Dasar Pelaksanaan 

1. Surat Undangan Kepala Dinas Nomor 600.1.1/233/DPUPR Tahun 2026 tanggal 

6 September 2026 perihal Undangan Pelaksanaan Monitoring Evaluasi Kinerja 

Triwulan III, beserta Daftar Undangan. 

2. Laporan Kinerja Triwulan III Tahun 2026 DPUPR Kabupaten Lombok Tengah 

(data sementara), yang memuat realisasi anggaran, kontrak, dan fisik, capaian 

Indikator Kinerja Utama (IKU), serta capaian outcome program. 

3. Laporan Kinerja Triwulan I dan II Tahun 2026 DPUPR Kabupaten Lombok 

Tengah, sebagai pembanding perkembangan kinerja dan sumber status tindak 

lanjut Triwulan I dan II. 

 

B.  Waktu dan Tempat 

Uraian Keterangan 
Hari / Tanggal Selasa, 6 Oktober 2026 
Waktu 08.30 Wita (selepas Apel Pagi) sampai dengan selesai 
Tempat Aula Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten 

Lombok Tengah 

 

C.  Peserta Rapat 

Peserta rapat adalah pejabat dan pegawai sebagaimana tercantum dalam Daftar 

Undangan berikut. Status kehadiran diisi berdasarkan Daftar Hadir yang 

dilampirkan secara terpisah. 

No. Nama Jabatan 
1 Ir. Lalu Rahadian, M.Si. Kepala Dinas 
2 Muhamad Sarjan, S.T., M.T. Sekretaris Dinas 
3 Munawardi, ST Kepala Bidang Sumber Daya Air 
4 Lalu Rudi Hermawan, S.T., M.PWK. Kepala Bidang Penataan Ruang 
5 Iqbal Prayadi Saputra, ST., MT Kepala Bidang Cipta Karya 
6 Ekanita Sovianti, S.T., M.Eng. Fungsional Teknik Jalan dan Jembatan Ahli Muda 
7 Nurul Chairani, S.T. Fungsional Teknik Pengairan Ahli Muda 
8 Rahmat Irawan, ST., MT Fungsional Tata Bangunan dan Perumahan Ahli Muda 
9 Lalu Zul Ekasapta Rak Putra, ST Kepala UPT Pengelolaan Air Limbah Domestik 

10 Ahmad Halifi, S.E. Kepala Subbagian Tata Usaha Bidang Jasa Konstruksi 
11 Zulkarnain Hakim, S.E., M.Ak. Kepala Subbagian Perencanaan dan Keuangan 
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No. Nama Jabatan 
12 Tody Auliya, S.T. Fungsional Perencana Ahli Muda 
13 Arief Munandar, ST Penelaah Teknis Kebijakan 
14 Mahendra, ST Penelaah Teknis Kebijakan 
15 Maya Gita Pertiwi, ST Penelaah Teknis Kebijakan 

 

Khusus untuk Kepala Bidang Sumber Daya Air, diminta menugaskan Pengamat 

sebagai peserta rapat.  

D.  Pokok Bahasan 

Rapat membahas hasil monitoring dan evaluasi kinerja Triwulan III Tahun 2026, 

yang meliputi: (a) status dan kualitas data; (b) capaian IKU dan outcome program; 

(c) realisasi anggaran, kontrak, dan fisik; (d) efisiensi penggunaan sumber daya; (e) 

faktor pendorong dan penghambat; serta (f) rencana tindak lanjut Triwulan IV Tahun 

2026 dan usulan perencanaan tahun berikutnya. 

E.  Hasil Monitoring dan Evaluasi 

E.1  Status dan Kualitas Data 

Seluruh angka realisasi Triwulan III bersifat sementara. Realisasi anggaran 

bersumber dari berkas LS DPUPR 2026 yang dibuat pada 13 Oktober 2026 dan 

belum mencantumkan tanggal posisi data [konfirmasi: tanggal posisi data LS]. Hal-

hal yang dicatat rapat: 

a. Realisasi keuangan kumulatif Triwulan III sementara sebesar 

Rp45.007.219.395 atau 68,68% dari pagu PK Rp65.534.457.578 (basis LS). 

b. Realisasi Renja kumulatif sampai Triwulan III sebesar Rp27.332.042.784 

(Triwulan I-II Rp25.700.308.784 dan Triwulan III Rp1.631.734.000). Selisih 

terhadap LS sebesar Rp17.675.176.611, terbesar pada Penyelenggaraan Jalan. 

c. Indikator outcome Triwulan III belum dilaporkan pada Renja. Nilai Triwulan II 

dipertahankan dan tidak dinyatakan sebagai capaian Triwulan III. 

d. Keempat IKU identik dengan Triwulan I dan II. Target triwulanan belum 

ditetapkan, sehingga capaian dihitung terhadap target tahunan 2026. 

e. Fisik subkegiatan tidak konsisten dengan fisik program. Contoh: Rekonstruksi 

Jalan fisik subkegiatan 45,16% sedangkan fisik program Jalan 70%. 

f. Matriks Rencana Tindak Lanjut (RTL) pada notulensi 6 Oktober 2026 identik 

dengan Triwulan II, sehingga status tindak lanjut belum dapat diverifikasi. 

E.2  Capaian IKU Triwulan III Tahun 2026 

No. Indikator Kinerja Utama Satuan Target 
2026 

Realisasi 
Tw III 

Capaian 
thd Target 

Status 

1 IKLI (I.T.1) Indeks (0-
100) 

53,91 65,70 121,87% Sangat Tinggi 

2 Indeks Infrastruktur 
Berbobot (I.S.1) 

Poin (0-100) 63,33 (SK) 61,89 97,73% Sangat Tinggi; 
kurang 1,44 
poin 

3 Persentase Kesesuaian 
Pemanfaatan Ruang (I.S.2) 

% 100 100 100% Sangat Tinggi 

4 Nilai Implementasi SAKIP 
PD (I.S.3) 

Poin (0-100) 73,04 72 98,58% Sangat Tinggi; 
kurang 1,04 
poin 

 

Keempat IKU tidak berubah selama tiga triwulan. Untuk SAKIP, hal ini wajar karena 

nilainya merupakan hasil evaluasi resmi tahunan. Untuk IKLI dan Indeks 

Infrastruktur, nilai indeks belum merekam kemajuan fisik Triwulan I-III, padahal 

fisik pada LS sudah tinggi (Bina Marga 80%, Sumber Daya Air 100%, Cipta Karya 

70%) dan serapan 68,68% dari pagu PK. Komponen Konektivitas, Internet, dan 
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Listrik, yang menurut bobot SK menyumbang kenaikan rencana indeks (±43%), 

belum memiliki indikator pada PK bidang. Dugaan ini perlu dikonfirmasi kepada 

pengelola data. 

Pada IKU Kesesuaian Pemanfaatan Ruang, layanan KKPR Triwulan III tercatat 32 

layanan (kumulatif 256 dari target 300 atau 85,33%) pada Renja, sedangkan Monev 

mencatat 44 PKKPR dan 75 informasi ruang. Pengendalian ruang melampaui target 

dengan 2 SP1 dan 4 SP2. Sebanyak 38 dari 245 permohonan dikembalikan karena 

kelengkapan dokumen belum memenuhi standar. 

E.3  Capaian Outcome Program dan Posisi terhadap Target Renstra 2030 

Outcome program menggunakan nilai terakhir yang tersedia, yaitu Triwulan II 

(rincian pada Lampiran 1). Terhadap target akhir Renstra 2030, terdapat 10 

indikator yang belum tercapai berdasarkan realisasi terakhir: 

a. Indeks Infrastruktur (seri SK): kesenjangan 12,39 poin. 

b. Nilai Implementasi SAKIP: kesenjangan 8,12 poin. 

c. Kondisi irigasi: kesenjangan 10,47 poin. 

d. Ketahanan air (RT akses air minum layak): kesenjangan 1,84 poin. 

e. RT akses air minum SPAM terlindungi: kesenjangan 3,65 poin. 

f. RT akses air limbah domestik aman: kesenjangan 3,75 poin. 

g. RT akses sanitasi aman: kesenjangan 9,19 poin. 

h. Konsumsi listrik per kapita: kesenjangan 150,42 kWh. 

i. Fasilitas pemda ber-EBT: kesenjangan 5,56 poin. 

j. Tingkat kemantapan jalan: kesenjangan 4,30 poin. 

E.4  Perkembangan Kinerja Triwulan I sampai Triwulan III Tahun 2026 

Dibandingkan dengan Triwulan I, IKU belum berubah pada Triwulan II dan III. Yang 

berubah adalah serapan anggaran dan mulai munculnya keluaran fisik, meskipun 

sebagian besar keluaran konstruksi masih belum sesuai target. Perbandingan ini 

dibaca sebagai tren, bukan sebagai bukti hubungan sebab-akibat. 

Tabel A. Perkembangan IKU Triwulan I sampai Triwulan III 

Indikator Target 
2026 

Tw I Tw II Tw III Keterangan 

IKLI (indeks) 53,91 65,70 65,70 65,70 Tidak berubah; basis hitung 
belum terdokumentasi 

Indeks Infrastruktur (SK) 63,33 61,89 61,89 61,89 Tidak berubah; nilai komponen 
belum tersedia 

Kesesuaian Pemanfaatan 
Ruang (%) 

100 100 100 100 Stabil pada target 

Nilai Implementasi SAKIP 73,04 72 72 72 Nilai resmi tahunan; belum 
berubah 

 

Tabel B. Realisasi keuangan kumulatif 

Posisi Realisasi Kumulatif 
(Rp) 

% thd Pagu PK % thd Pagu 
Renja 

Sumber 

Triwulan I 6.604.828.784 10,08% 5,13% Renja 
s.d. Triwulan II 25.700.308.784 39,22% 19,98% Renja 
s.d. Triwulan III 45.007.219.395 68,68% 34,99% LS (sementara) 

 

Pagu PK Rp65.534.457.578; pagu Renja Rp128.635.240.462. Sumber Triwulan III berbeda dengan 

Triwulan I dan II, sehingga selisih antarposisi belum sepenuhnya setara. 
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Tabel C. Perkembangan keluaran program 

Program Keluaran Triwulan I Perkembangan sampai Triwulan III 
Penyelenggaraan Jalan 0 km rekonstruksi; 0 m 

jembatan; 0 km pemeliharaan 
rutin 

Fisik program 70% (LS); 3 dari 7 jembatan selesai 

(Monev); 92 paket Pokir PHO; fisik subkegiatan 
rekonstruksi 45,16% 

Pengelolaan SDA 0 km rehabilitasi, peningkatan, 
dan OP irigasi 

Fisik 100%; 15 paket konstruksi selesai (Monev); 
OP irigasi baru 6,85% 

SPAM 0 SR (target 1.000) SPAM Mandalika 10% (±600 SR, 3 desa); 9 paket 
SPAM Pokir 100% (Monev) 

Air Limbah 147 RT disedot (14,7%); 0 

m³/hari SPALD 
Sanitasi reguler 100% di 22 lokasi (Monev); fisik 

subkegiatan SPALD 11,50% 
Penataan Bangunan 
Gedung 

100 dokumen PBG/SLF (83%); 0 
dari 1 bangunan strategis 

Penataan bangunan gedung 100%; Masjid Tandik 
90% (7 September) 

Penataan Ruang 162 layanan KKPR (54%); 0 
Perda RTRW 

256 layanan KKPR kumulatif (Renja); 44 PKKPR 
dan 75 informasi ruang (Monev); RTRW belum 
ditetapkan 

Pengembangan Jasa 
Konstruksi 

0 orang dilatih (target 50) Keluaran belum tercatat pada Renja; fisik LS 14% 

 

Keluaran yang sudah terukur pada Triwulan I, yaitu layanan KKPR dan PBG/SLF, 

berlanjut pada Triwulan III. Keluaran konstruksi yang pada Triwulan I masih nol 

mulai tampak pada SDA, SPAM Pokir, dan sanitasi reguler. Namun, paket jalan, 

SPAM Mandalika, dan OP irigasi masih tertinggal. 

E.5  Realisasi Anggaran, Kontrak, dan Fisik per Bidang (basis LS, sementara) 

Bidang Anggaran 
(Paket) 

Nilai Kontrak Nilai Realisasi Keuang
an 

Fisik Deviasi 
Fisik-

Keuangan 
(poin) 

Bina Marga 27.011.236.348 25.521.261.000 18.158.608.850 67% 80% +13 
Cipta Karya 15.429.656.160 11.648.575.000 9.161.582.049 59% 70% +11 
Sumber Daya 
Air 

2.450.975.500 2.426.065.000 2.401.818.000 98% 100% +2 

Sekretariat 480.610.050 343.803.853 343.803.853 72% 70% -2 
Total 45.372.478.058 39.939.704.853 30.065.812.752 66% - - 

 

Sebesar 88,0% anggaran paket telah dikontrakkan dan 75,3% nilai kontrak telah 

dibayarkan. Sisa saldo kontrak sebesar Rp9.873.892.101 terkonsentrasi pada Bina 

Marga (Rp7.362.652.150) dan Cipta Karya (Rp2.486.992.951), yang menjadi beban 

pengendalian Triwulan IV. 

E.6  Efisiensi Anggaran per Program 

Program Pagu PK Realisasi s.d. 
Tw III 

% thd 
Pagu PK 

Fisik 
(LS) 

Deviasi 
(poin) 

Penunjang 22.940.166.86
3 

16.770.999.983 73,11% 65% -8,11 

Pengelolaan SDA 2.755.824.162 2.439.574.000 88,52% 100% +11,48 
SPAM 4.986.825.000 1.034.756.600 20,75% 30% +9,25 
Air Limbah 2.291.839.610 2.098.400.715 91,56% 70% -21,56 
Penataan Bangunan Gedung 4.601.326.160 3.663.691.799 79,62% 80% +0,38 
Penyelenggaraan Jalan 27.609.777.56

3 
18.786.085.700 68,04% 70% +1,96 

Pengembangan Jasa 
Konstruksi 

33.975.220 5.641.250 16,60% 14% -2,60 

Penataan Ruang 314.723.000 208.069.348 66,11% 43% -23,11 
Drainase; Permukiman; 
Penataan B&L 

0 0 n/a n/a n/a 

Total 65.534.457.57
8 

45.007.219.39
5 

68,68% - - 

 

Sumber: berkas LS DPUPR 2026 (sementara); Cetakan Evaluasi RENJA SKPD (Tw I-II); PK 2026 Rev.1. 

Sisa pagu PK Rp20.527.238.183 (31,32%). Terhadap pagu Renja Rp128.635.240.462, serapan 34,99%. 

Terdapat tiga pola. (a) Fisik dan keuangan seimbang pada Penyelenggaraan Jalan, 

Penataan Bangunan Gedung, dan Jasa Konstruksi. (b) Fisik mendahului keuangan 
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pada Pengelolaan SDA dan SPAM, yang wajar bila termin belum dibayar, tetapi 

menambah beban pembayaran pada triwulan penutup. (c) Keuangan mendahului 

fisik pada Air Limbah dan Penataan Ruang, yang perlu diverifikasi karena berpotensi 

pembayaran melampaui hasil. Pola (c) belum tentu berarti inefisiensi, bisa juga 

karena fisik belum diperbarui. 

Efisiensi sumber daya manusia dan teknologi informasi belum dapat dinilai karena 

data jumlah pegawai, beban kerja, dan biaya pengembangan belum tersedia. 

Penghematan belum dapat dinyatakan sebelum penyebab sisa anggaran diverifikasi. 

E.7  Faktor Pendorong dan Penghambat 

Pendorong: 89 dari 92 paket pengadaan langsung selesai; 92 paket Pokir PHO; 3 

dari 7 paket jembatan selesai; penataan bangunan gedung 100%; sanitasi reguler 

100% di 22 lokasi; SPAM Pokir 9 paket 100%; 15 paket konstruksi SDA selesai; 

pengendalian ruang dan layanan KKPR melampaui target. 

Penghambat: paket jembatan yang belum selesai [konfirmasi: laporan menyebut 6 

paket, sedangkan Monev mencatat 3 dari 7 selesai atau 4 belum selesai]; 6 paket 

jembatan berisiko melewati batas kontrak 20 atau 28 Oktober 2026; 5 paket belanja 

modal menunggu produksi aspal; 5 dari 18 ruas jalan rusak berat; material 

pemeliharaan belum memenuhi standar mutu; 3 pekerjaan SDA melewati batas 25 

September tanpa status; swakelola Rp210 juta dialihkan ke Perubahan; RTRW 

menunggu lintas sektor; 38 dari 245 permohonan dikembalikan; IPLT belum 

memiliki dokumen standar teknis; data L2T2 Triwulan III belum dilaporkan. 

E.8  Indikator Berisiko dan Strategi Korektif 

Strategi korektif disusun untuk indikator berisiko Tinggi dan Kritis serta indikator 

Sedang yang bergantung pada anggaran besar. Strategi tidak mengubah target; 

kalibrasi diajukan melalui reviu perencanaan. 

No. Indikator 
Berisiko 

Tingkat 
Risiko 

Strategi Korektif Penanggung Jawab Waktu 

1 Indeks 
Infrastruktur (seri 
SK) 

Tinggi Memperbarui nilai komponen 
dengan data paket selesai; 
menetapkan pemilik data tiap 
komponen; mengonfirmasi seri 
target 

Kasubag Perencanaan 
dan Keuangan 
(Zulkarnain Hakim, 
S.E., M.Ak.) 

Tw IV 2026; 
Renja 2027 

2 Nilai Implementasi 
SAKIP 

Tinggi PIC dan checklist pelaporan; 
verifikasi matriks RTL; 
menautkan target bidang pada 

IKU 

Kasubag Perencanaan 
dan Keuangan; 
Sekretaris Dinas 

Tw IV 2026 

3 RT akses sanitasi 
aman 

Tinggi Merekonsiliasi progres fisik 
SPALD; menyusun dokumen 
standar teknis IPLT; melaporkan 
volume L2T2 bulanan 

Kabid Cipta Karya 
(Iqbal Prayadi Saputra, 
S.T., M.T.); UPT Air 
Limbah 

Tw IV 2026; 
Renja 2027 

4 Tingkat 
Kemantapan Jalan 

Sedang Konfirmasi batas kontrak; jadwal 
kerja per paket; koordinasi 
produksi aspal; penanganan 
ruas rusak berat; uji mutu 

material 

Sekretaris Dinas 
selaku PJ Bina Marga 
(Muhamad Sarjan, 
S.T., M.T.) 

Okt-Des 
2026 

5 Kondisi Irigasi Sedang Konfirmasi status 3 pekerjaan; 
menjadwalkan OP; keputusan 
teknis swakelola sebelum 
Perubahan 

Kabid Sumber Daya 
Air (Munawardi, S.T., 
M.T.) 

Okt-Des 
2026 

6 Akses air minum 
(SPAM) 

Rendah Evaluasi progres SPAM 
Mandalika; percepat 
pemasangan SR; konfirmasi 
status RISPAM dan pelaporan 
DAK 

Kabid Cipta Karya 
(Iqbal Prayadi Saputra, 
S.T., M.T.) 

Okt-Des 
2026 

7 Kesesuaian 

Pemanfaatan 
Ruang 

Rendah Dokumen pendukung 

pembahasan RTRW; standar 
kelengkapan permohonan; 
evaluasi penyebab pengembalian 

Kabid Penataan Ruang 

(Lalu Rudi Hermawan, 
S.T., M.PWK.) 

Tw IV 2026 

8 Drainase dan 
Permukiman 

Kritis Usulan program dan target yang 
terkalibrasi untuk Renja 2027 

Bagian Perencanaan 
(Kasubag Perencanaan 
dan Keuangan) 

Renja 2027 
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E.9  Pemanfaatan Hasil Analisis untuk Perencanaan Tahun Berikutnya 

Simpangan pagu Renja terhadap PK terbesar terdapat pada Rekonstruksi Jalan 

(selisih +Rp35,87 miliar atau 160,78%), Pemeliharaan Gedung Strategis (+Rp13,36 

miliar atau 290,71%), dan Pengadaan Gedung Kantor (+Rp7,93 miliar atau 

218,44%). Target keluaran Renja pada subkegiatan tersebut perlu dikalibrasi 

terhadap pagu yang ditetapkan. Seluruh implikasi anggaran di bawah ini merupakan 

usulan, bukan keputusan yang telah disetujui. 

F.  Tindak Lanjut Triwulan I dan Rencana Tindak Lanjut Triwulan IV 

F.1  Status Tindak Lanjut Triwulan I 

Status berikut dinilai dari Laporan Triwulan III. Monev Triwulan III tidak mencatat 

status tindak lanjut Triwulan II, sehingga status perlu dikonfirmasi dengan notulensi 

rapat. 

No. Tindak Lanjut Triwulan I Target Status Keterangan 
1 Menyelaraskan seri target Indeks 

Infrastruktur (SK vs PK/Renstra) 
Tw II Sebagian SK Metodologi (63,33; 74,28) 

sudah dipakai; seri PK/Renstra 
masih dicatat sebagai catatan 

2 Menyusun dokumen hitung IKLI 
dan nilai komponen Indeks 
Infrastruktur Tw I 

Tw II Belum 
selesai 

Dokumen hitung masih diminta 
(V6); nilai komponen belum 
tersedia 

3 Rekonsiliasi Renja-PK-DPA 
(simpangan Rp63,10 miliar) 

Tw II Sebagian Simpangan dianalisis per 
subkegiatan; rekonsiliasi LS-
Renja-SIPD belum selesai (V3, V5) 

4 Mengawal pengadaan dan jadwal 
kontrak (serapan konstruksi 
hampir nol) 

Akhir 2026 Berjalan Serapan 68,68%, tetapi 6 paket 
jembatan dan 5 paket aspal 
berisiko melewati batas kontrak 

5 Merinci belanja gedung tanpa 
keluaran dan dasar 
pembayarannya 

Tw II Belum 
selesai 

Fisik subkegiatan Pemeliharaan 
Gedung Strategis 17,41%; rincian 
komponen belum tersedia 

6 Merekonsiliasi angka KKPR (162 
vs 299) dan nominal realisasi kecil 

Tw II Belum 
selesai 

Renja 256 layanan kumulatif 
belum direkonsiliasi dengan 
angka Monev (V8) 

7 Menetapkan pemilik data 
komponen Konektivitas, Internet, 
dan Listrik 

Akhir 2026 / 
Renja 2027 

Belum 
selesai 

Komponen tersebut masih belum 
memiliki pemilik data pada PK 

8 Menindaklanjuti RTRW/RDTR dan 
RISPAM yang menunggu lintas 
sektor 

Keputusan di 
luar DPUPR 

Berjalan RTRW belum ditetapkan; RISPAM 
belum terkonfirmasi 

9 Mereviu target 2026 (irigasi, 
kemantapan jalan, dan gaji ASN 

117) 

Renja 2027 Diteruskan Gaji ASN: target 117 belum 
sebanding dengan realisasi 500 

orang per bulan; diteruskan ke 
RTL Triwulan IV 

 

F.2  Rencana Tindak Lanjut Triwulan IV Tahun 2026 

No. Permasalahan / Temuan Tindakan Korektif Target 

Penyelesaian 
Penanggung 

Jawab 
1 Posisi data LS belum jelas; LS dan 

Renja berbeda Rp17,67 miliar; 
fisik tidak konsisten 

Rekonsiliasi LS-Renja-SIPD 
dan penyeragaman metode 
fisik 

Tw IV 2026 
(segera) 

Kasubag 
Perencanaan dan 
Keuangan 

2 6 paket jembatan dan 3 paket 
pengadaan langsung belum 
selesai; batas kontrak 20 atau 28 
Oktober 

Konfirmasi batas kontrak; 
jadwal kerja per paket; 
monitoring mingguan 

Oktober 2026 
(segera) 

Sekretaris Dinas 
selaku PJ Bina 
Marga 

3 5 paket belanja modal menunggu 
aspal; 5 ruas rusak berat; 
material belum standar mutu 

Koordinasi produksi aspal; 
penanganan ruas rusak 
berat; uji mutu 

Oktober-
Desember 2026 

Sekretaris Dinas 
selaku PJ Bina 
Marga 

4 3 pekerjaan SDA melewati batas 
25 September; OP irigasi 6,85%; 
swakelola Rp210 juta dialihkan 

Konfirmasi status; jadwal OP; 
keputusan teknis swakelola 
sebelum Perubahan 

Oktober 2026; 
Perubahan 

Kabid Sumber 
Daya Air 

5 SPAM Mandalika 10%; saldo 

SPAM Rp3,95 miliar; RISPAM dan 
DAK belum terkonfirmasi 

Percepatan pemasangan SR; 

konfirmasi RISPAM dan 
pelaporan DAK 

Oktober-

Desember 2026 
Kabid Cipta 

Karya 
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No. Permasalahan / Temuan Tindakan Korektif Target 
Penyelesaian 

Penanggung 
Jawab 

6 Keuangan mendahului fisik 
(SPALD, RTRW); IPLT tanpa 

dokumen standar 

Verifikasi progres sebelum 
pembayaran; dokumen 

standar teknis IPLT dan uji 
baku mutu 

Tw IV 2026 Kabid Cipta 
Karya; Kabid 

Penataan Ruang 

7 RTRW/RDTR menunggu lintas 
sektor; 38 dari 245 permohonan 
dikembalikan 

Dokumen pendukung; 
standar kelengkapan 
permohonan 

Perlu keputusan 
di luar DPUPR 

Kabid Penataan 
Ruang 

8 Indikator outcome Triwulan III 
belum dilaporkan; nilai indeks 

tidak berubah 

Melengkapi nilai outcome 
dan komponen indeks 

Tw IV 2026 Kasubag 
Perencanaan dan 

Keuangan 
9 Simpangan Renja terhadap PK; 

target 2026 yang perlu direviu 
Rekonsiliasi pagu; kalibrasi 
target keluaran 

Renja 2027 Kasubag 
Perencanaan dan 
Keuangan; 
Bappeda 

10 Matriks RTL tidak dapat 
diverifikasi (status tindak lanjut 4 
Agustus 2026) 

Verifikasi ulang matriks RTL 
dan status tindak lanjut 

Tw IV 2026 Kasubag 
Perencanaan dan 
Keuangan 

 

Penanggung jawab mengikuti PK 2026. Tenggat resmi ditetapkan oleh pimpinan. 

G.  Kesimpulan 

1. Keempat IKU Triwulan III Tahun 2026 berada pada capaian 97,73% sampai 

121,87% terhadap target tahunan. Nilai tidak berubah sejak Triwulan I dan 

belum mencerminkan kemajuan fisik. 

2. Serapan anggaran sementara naik dari 10,08% (Triwulan I) dan 39,22% 

(Triwulan II) menjadi 68,68% dari pagu PK pada Triwulan III (Rp45,01 miliar 

dari Rp65,53 miliar). Sebesar 88,0% anggaran paket telah dikontrakkan dan 

75,3% nilai kontrak telah dibayarkan. Perbandingan antartriwulan perlu hati-

hati karena sumber data Triwulan III berbeda. 

3. Indikator yang berisiko tinggi adalah Indeks Infrastruktur, Nilai SAKIP, dan 

sanitasi aman. Kemantapan Jalan dan Kondisi Irigasi berada pada risiko 

sedang. Drainase dan Permukiman berstatus kritis karena tidak dianggarkan 

pada 2026. 

4. Enam paket jembatan dan lima paket aspal berisiko melewati batas kontrak 

pada akhir tahun anggaran. 

5. Konsistensi data antara LS, Renja, Monev, dan fisik perlu diperbaiki sebelum 

evaluasi akhir tahun. 

H.  Rekomendasi 

Rapat merekomendasikan hal-hal berikut. Rekomendasi ini bersifat usulan, dan 

tenggat serta penanggung jawab resmi ditetapkan oleh pimpinan. 

1. Melakukan rekonsiliasi LS, Renja, dan SIPD serta menetapkan satu sumber 

realisasi terpadu paling lambat Triwulan IV Tahun 2026. 

2. Mempercepat penyelesaian paket jembatan, paket aspal, dan pekerjaan SDA 

yang melewati batas kontrak, dengan pemantauan mingguan. 

3. Memverifikasi progres fisik sebelum pembayaran pada Air Limbah dan Penataan 

Ruang. 

4. Mengalibrasi target keluaran dan pagu Renja 2027 terhadap PK atau pagu riil. 

5. Memutakhirkan nilai outcome dan komponen indeks Triwulan III dan IV, serta 

menetapkan target triwulanan per paket. 

6. Menutup status tindak lanjut Triwulan I yang masih belum selesai (lihat F.1) 

dan melaporkannya pada rapat monev bulanan. 
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I.  Penutup 

Demikian Berita Acara ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 
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LAMPIRAN 1 

Capaian Indikator Outcome Program (Realisasi Terakhir Triwulan II Tahun 

2026) 

No. Program Indikator Outcome Target 
2026 

Realisasi 
2025 

Tw II Capaian Status 

1 Penunjang Persentase pencapaian IKU 
Perangkat Daerah (%) 

100,00 100,00 50,00 50,00% Kemajuan 
kumulatif; 
belum dapat 
dinilai 

2 SDA Persentase kondisi irigasi 
kab/kota (%) 

88,69 95,12 89,53 100,95% Sangat Tinggi 

3 SPAM Ketahanan air: RT akses air 
minum layak (%) 

95,81 97,09 97,09 101,34% Sangat Tinggi 

4 SPAM RT akses air minum SPAM 
perpipaan/non-perpipaan 
terlindungi (%) 

81,32 80,59 80,59 99,10% Sangat Tinggi 

5 Air Limbah RT akses air limbah domestik 
aman (%) 

88,93 88,18 88,18 99,16% Sangat Tinggi 

6 Air Limbah RT akses sanitasi aman (%) 4,47 3,10 3,33 74,50% Sedang 
7 Drainase Cakupan drainase kondisi baik 

(%) 
21,46 20,15 0,00 - Belum ada data 

8 Permukiman Cakupan infrastruktur 
permukiman kondisi baik (%) 

100,00 97,00 0,00 - Belum ada data 

9 Gedung Konsumsi listrik per kapita 
(kWh) 

374,69 284,75 284,7
5 

76,00% Sedang 

10 Gedung Kepatuhan PBG dan SLF (%) 100,00 85,91 100,0
0 

100,00% Sangat Tinggi 

11 Gedung Fasilitas pemda ber-EBT (%) 1,51 0,70 0,70 46,36% Sangat Rendah 
12 Gedung Bangunan gedung kondisi baik 

(%) 
100,00 100,00 100,0

0 
100,00% Sangat Tinggi 

13 Penataan B&L Penataan bangunan dan 
lingkungan (%) 

100,00 100,00 100,0
0 

100,00% Sangat Tinggi 

14 Jalan Tingkat kemantapan jalan (%) 76,79 76,88 76,87 100,11% Sangat Tinggi 
15 Jasa 

Konstruksi 
Tenaga kerja konstruksi 
kualifikasi ahli (%) 

21,57 20,90 0,00 - Belum ada data 

16 Penataan 
Ruang 

Penyelesaian kasus pelanggaran 
pemanfaatan ruang (%) 

100,00 100,00 50,00 50,00% Kemajuan 
kumulatif 

 

Sumber: Cetakan Evaluasi RENJA SKPD. Kolom Triwulan III pada Renja kosong untuk indikator 

outcome, sehingga nilai Triwulan II dipertahankan dan tidak diperlakukan sebagai capaian Triwulan III. 

LAMPIRAN 2 

Catatan Validasi dan Konsolidasi Data Triwulan III 

No. Aspek Temuan Ringkas Konfirmasi yang 

Diperlukan 
V1 Status data Triwulan 

III 
Berkas LS dibuat 13 Oktober 2026 tanpa 
tanggal posisi data 

Tanggal posisi data LS 

V2 Basis rekap bidang vs 
program 

Rekap bidang Rp45.372.478.058 (berbasis 
paket); rekap program Rp65.534.457.578 
(sama dengan PK); selisih Rp20.161.979.520 
(antara lain gaji dan belanja operasional) 

Penjelasan komponen rekap 
bidang 

V3 LS vs Renja LS Rp45.007.219.395; Renja s.d. Triwulan III 
Rp27.332.042.784; selisih terbesar pada Jalan 

Rekonsiliasi LS-Renja-SIPD 

V4 Fisik subkegiatan vs 
program 

Fisik subkegiatan tidak konsisten dengan fisik 
program/bidang 

Metode pembobotan fisik 

V5 Pagu subkegiatan LS 
vs Renja 

Pagu LS sama dengan PK, jauh di bawah Renja Simpangan Renja-PK tingkat 
subkegiatan (lihat E.9) 

V6 IKU Triwulan III Keempat IKU identik dengan Triwulan I dan II Dokumen hitung IKLI dan 
Indeks Infrastruktur 

V7 Seri target Indeks 
Infrastruktur 

SK Metodologi: 63,33 dan 74,28; PK/Renstra: 
58,55 dan 69,46 

Penetapan SK (SK dipakai) 

V8 Layanan ruang Renja 32 layanan KKPR Triwulan III; Monev 44 
PKKPR dan 75 informasi ruang 

Rekonsiliasi dengan Bidang 
Penataan Ruang 

V9 Serapan gaji ASN LS Rp11.930.310.701 (76,92%) hampir sama 
dengan Renja Semester I 

Rincian belanja pegawai per 
bulan 

V10 Progres paket Monev 
vs LS 

Monev: 3 dari 7 jembatan selesai, LS fisik 
penggantian jembatan 0,00%; SPAM Mandalika 
Monev 10%, LS 30% 

Daftar paket dan progres 
kontrak 

V11 Matriks RTL Notulensi 6 Oktober 2026 memuat matriks 
identik dengan Triwulan II 

Verifikasi matriks RTL 

V12 Target triwulanan Belum ditetapkan; keluaran dinilai terhadap 
target tahunan 

Target triwulanan per paket 
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